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BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Hasil pengujian statistik tentang pengaruh komisaris independen,

kepemilikan institusional dan corporate social responsibility terhadap kinerja

keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015, dapat sisimpulkan bahwa :

1.

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini
seperti yang dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi
komisaris independen adalah 0,917 dengan nilai Unstandardized Beta
Coefficients sebesar 0,008 dan t hitung 0,104. Nilai signifikansi komisaris
independen lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis
pertama ditolak, sehingga komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar
di BEI tahun 2013-2015.

Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini
seperti yang dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi
kepemilikan institusional adalah 0,047 dengan nilai Unstandardized Beta
Coefficients  sebesar 0,042 dan t hitung 2,016. Nilai signifikansi
kepemilikan institusional lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 yang artinya

hipotesis kedua diterima, sehingga kepemilikan institusional berpengaruh
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terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2015.

CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini seperti yang
dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi komisaris
independen adalah 0,053 dengan nilai Unstandardized Beta Coefficients
sebesar -0,098 dan t hitung -1,958. Nilai signifikansi CSR lebih besar dari
nilai signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis pertama ditolak, sehingga CSR
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor property
dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015.

Nilai F hitung adalah 3,004 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,035
(0,035 < 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa model penelitian fit. Artinya
ketiga variabel independen yang terdiri dari komisaris independen,
kepemilikan institusional dan corporate social responsibility dapat
digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan.

Hasil Uji Koefisisen Determinasi memperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,094. Hal ini berarti bahwa 9,4% kinerja keuangan dapat dijelaskan
oleh variasi dari komisaris independen, kepemilikan institusional dan
corporate social responsibility, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor

atau variabel lain diluar model penelitian.



78

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu masih memiliki beberapa keterbatasan, diataranya

sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan diperusahaan sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak bisa
menggambarkan kondisi perusahaan-perusahaan lain yang ada di
Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini termasuk penelitian lama, karena penelitian hanya
dilakukan pada periode 2013-2015.

3. Karena penelitian hanya menggunakan tiga variabel independen, maka
hasil pengujian statistik memberikan hasil nilai Adjusted R Square
yang kecil, sehingga kurang memberikan hasil yang maksimal.

4. Banyak data yang terbuang (data outlier) sehingga mengurangi jumlah
sampel dalam penelitian.

5.3 Saran

Terkait kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan

diatas, ada beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yaitu :

1. Peneliti selanjutnya perlu memperluas sampel penelitian pada sektor
industri lain, sehingga dapat menggambarkan kondisi industri di
Indonesia, terutama industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambahkan atau mengganti

variabel yang kemungkinan dapat mempengaruhi kinerja keuangan



79

perusahaan seperti komite audit, ukuran perusahaan, dewan direksi,
kepemilikan manajerial, dan lain sebagainya.

. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar
hasil penelitian dapat digunakan untuk analisis jangka panjang.

Bagi para investor, apabila ingin berinvestasi pada suatu perusahaan,
sebaiknya memperhatikan laba, komisaris independen, kepemilikan
institusional dan tanggungjawab sosial perusahaan, karena faktor-

faktor tersebut berkaitan dengan Kkinerja keuangan perusahaan
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